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ABSTRAK 
 Kegiatan Imtihan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk melihat 
sejauhmana kemampuan santri dan mengevaluasi hasil belajar santri dalam satu 
tahun kebelakang. Keberlangsungan kegiatan ini tidak terlepas dari adanya santri 
sebagai peserta, panitia sebagai pelaksana dan dewan guru sebagai Pembina  
untuk mengarahkan kegiatan. Dalam kegiatan tersebut, santri sebegai peserta 
memiliki keuntungan yang berisifat materil maupun nonmateril.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa yang Santri bisa 
dapatkan serta menderkripsikan dan menganalisa motivasi santri dalam mengikuti 
kegiatan imtihan dan  bagaimana pelaksanaan kegiatan tersebut di Pondok 
Pesantren Bustanul Wildan Desa Cileunyi Wetan Kecataman Cileunyi Kabupaten 
Bandung. 
Penelitian ini menggunakan teori Pertukaran Sosial George Caspar 
Homans. Teori pertukaran sosal adalah teori yang berkaitan dengan tindakan 
sosial yang saling memberi atau menukar objek-objek yang mengandung nilai 
antar individu berdasarkan tatanan sosial tertentu. Teori-teori pertukaran sosial itu 
dilandaskan pada prinsip transaski ekonomis yang elementer: orang menyediaan 
barang atau jasa dan sebagai imbalannya berharap memperoleh barang atau jasa 
yang diinginkan. Ahli teori pertukaran sosial memiliki asumsi sederhana bahwa 
interaksi sosial itu mirip dengan dengan transaksi ekonomi. Akan tetapi mereka 
mengakui bahwa pertukaran sosial tidak selau dapat diukur dengan nilai uang, 
sebab dalam berbagai transaksi sosial dipertukarankan juga hal hal-hal yang nyata 
dan tidak nyata. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Dengan pendekatan kualitatif yang memusatkan perhatian pada masalah-masalah 
yang ada pada saat penelitian dilakukan atau masalah yang bersifat aktual, serta 
menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki sebagaimana adanya 
serta diiringi dengan interpretasi rasional. Caranya dengan mengumpulkan dan 
menganalisa data-data yang ada kaitannya dengan obyek kajian. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pertukarann sosial dalam kegiatan 
tersebut adalah berifat materil dan nonmateri. Sedangkan motivasi santri dalam 
kegiatan tersebut berisifat internal dan ekternal yang berpengaruh kepada tingkat 
berprestasi seorang santri dalam kegiatan tersebut. Dalam pelaksanaan kegiatan 
imtihan dibagi menjadi beberapa bagian. Pertama adalah pengkelasan, yang kedua 
babak penyisihan dan terkahir adalah babak final.  
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